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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian enzim fitase terhadap profil 

hematologi ayam broiler dengan level berbeda. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam broiler 

umur 35 hari dengan 4 perlakuan. Perlakuan terdiri dari P0 tanpa enzim fitase, P1 (0.040%), P2 

(0.045%) dan P3 (0,050%) enzim fitase. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 pengulangan pada setiap perlakuan. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase dalam pakan ayam broiler dengan level berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai monosit dan limfosit, tetapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap nilai hemoglobin, eosinofil, heterofil, basofil, nilai H/L dan nilai kadar glukosa. 

Kata Kunci : Enzim fitase, ayam broiler, hemoglobin, diferensial leukosit, kadar glukosa 

Abstract.This study aims were analyzed the effect of fed contains different levels of phitase enzyme 

on hematological profile of broiler chickens. The experimental was conducted using one hundred 

(100) old broiler chickens which were randomly allotted to four treatments. Treatments consisted of 

P0 with no phitase enzyme, P1 had 0.040% of phitase enzyme, (P2) had 0.045% phitase enzyme, and 

(P3) had 0.050% of phitase enzyme. The study was arranged in a completely randomized design 

(CRD) with five replications in each treatment. The results of the observational data were analyzed 

using analysis of variance and Duncan test. The results showed that the administration of the phytase 

enzyme in broiler chickens feed with different levels had a significant effect (P<0.05) on the values of 

monocytes and lymphocytes, but had no significant effect (P>0.05) on the values of hemoglobin, 

eosinophils, heterophils, basophils, H/L value, and glucose level value. 

Keywords : Phytase enzymes, broiler chicken, hemoglobin, differential leukocytes, glucose levels. 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler adalah salah satu sumber protein hewani yang banyak dicari dan dibutuhkan 

oleh masyarakat karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan daging. 

Produktivitas ayam broiler dapat diperoleh secara optimal apabila diberi pakan yang mengandung 

unsur nutrisi sesuai kebutuhannya terutama kebutuhan protein dan energi. Bahan pakan yang banyak 

digunakan sebagai sumber energi monogastrik pada ayam broiler adalah bahan baku nabati seperti 

jagung, dedak padi, dan gandum. Namun secara alami bahan baku nabati mengandung senyawa asam 

fitat yang tinggi. Asam fitat yang terkandung di dalam bahan baku nabati merupakan permasalahan 

atau faktor pembatas dalam pencernaan unggas yang dapat mengganggu proses pencernaan nutrien 

pakan dalam tubuh ternak. 

Penggunaan enzim fitase (betterzym) adalah salah satu metode dalam mengatasi tingginya 

tingkat asam fitat di dalam ransum, sebab betterzym merupakan sediaan serbuk campur pakan yang 

memiliki enzim fitase generasi terbaru (6-phytate) yang dapat memecah ikatan asam fitat sehingga 

efisien dalam menambah tingkat kecernaan nutrisi, terutama fosfor (P). 

Salah satu indikator performa ayam yang baik adalah dengan melihat profil hematologi 

darahnya sebab darah juga merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan dimana 
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kondisi keadaan kesehatan ternak dapat diamati melalui pemeriksaan darah, dengan pemeriksaan 

darah kita dapat menampilkan kondisi fisiologis ataupun patologis seekor ternak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang profil hematologi ayam broiler 

yang diberi pakan mengandung enzim fitase dengan level berbeda. 

2. Materi dan Metode 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC (Day Old Chilk) ayam broiler 

sebanyak 100 ekor, konsetrat pedaging (CAB), jagung giling, dedak dan enzim fitase (betterzym).  

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL).yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 5 ulangan, setiap 

ulangan terdiri dari 5 ekor ayam 

Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut : 

P0 = Pakan basal (Kontrol) 

P1 = Pakan basal + Enzim Fitase 0,040 %  

P2 = Pakan basal + Enzim Fitase 0,045 %  

P3 = Pakan basal + Enzim Fitase 0,050 %  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hemoglobin 

Tabel 1. Kadar Hemoglobin dan glukosa darah ayam broiler yang diberi pakan mengandung enzim 

fitase dengan level berbeda 

Perlakuan 
Hemoglobin  Kadar Glukosa  

(g/dL) (mg/dL) 

P0 10,96±0,48 225,3±17,160 

P1 10,79±1,03 215,4±2,329 

P2 11,13±1,06 220,6±7,611 

P3 12,17±1,32 215,2±13,985 

Rataan 11,26±0,97 219,125±10,271 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar hemoglobin ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Kadar hemoglobin yang tertera pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kadar hemoglobin pada ketiga 

perlakuan berada dalam kisaran yang normal. Rataan umum yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

11,26 g/dL. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan kadar normal hemoglobin pada broiler 

berkisar antara 7,0-13,0 g/dL [1]. Demikian pula dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam 

darah ayam berada pada kisaran 7,0-13,0 g/dL dan menempati sepertiga sel darah merah [2]. Kadar 

hemoglobin tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 12,17 g/dL sedangkan kadar hemoglobin 

terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu 10,79 g/dL. 

Nilai hemoglobin menunjukkan bahwa pemberian pakan yang mengandung enzim fitase dari 

hasil analisis ragam tidak berpengaruh nyata namun terdapat kecenderungan mengalami peningkatan 

sejalan dengan bertambahnya dosis pemberian enzim fitase. Hal ini diduga karena adanya enzim fitase 

yang ada pada bahan pakan yang mampu mengkatalis reaksi hidrolis asam fitat serta menciptakan 

ostofosfat anorganik dan senyawa inositol fosfat yang lebih rendah sehingga memungkinkan fitase 

aktif di dalam saluran pencernaan unggas dalam keadaan tertentu.  

Kadar hemoglobin yang normal mengindikasikan kecukupan nutrisi dalam pakan yang 

terpenuhi [3]. Penelitian terdahulu melaporkan bahwa rendahnya kandungan hemoglobin dalam darah 

ayam tidak hanya menampilkan kondisi anemia namun juga menampilkan kekurangan protein yang 

diakibatkan oleh jumlah eritrosit rendah, kandungan hemoglobin berkorelasi positif dengan jumlah 
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eritrosit serta kandungan protein dalam ransum yang rendah menampilkan penyusutan kandungan 

hemoglobin [4].  

3.2 Deferensial Leukosit 

3.2.1 Eosinofil 

Tabel 2. Kadar eosinofil, heterofil, monosit, limfosit, dan rasio heterofil-limfosit darah ayam broiler 

yang diberi pakan mengandung enzim fitase dengan level berbeda 

Perlakuan 
Eosinofil  Heterofil  Monosit Limfosit Nilai H/L 

(%) (%) (%) (%) (%) 

P0 6,70±1,02 36,30±2,55 8,60±2,13
a
 48,25±1,76

b
 0,75±0,06 

P1 5,75±1,19 34,75±0,59 6,95±0,48
ab

 52,55±1,83
a
 0,66±0,03 

P2 5,75±2,58 35,90±2,49 5,90±1,59
b
 52,95±1,68

a
 0,68±0,06 

P3 7,60±0,38 34,60±2,02 7,25±0,47
ab

 50,55±2,03
ab

 0,69±0,07 

Rataan 6,45±1,29 35,39±1,91 7,18±1,17 51,08±1,82 0,70±0,05 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata (P<0,05) 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar eosinofil darah ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Kadar eosinofil yang tertera pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kadar eosinofil pada ketiga 

perlakuan berada dalam kisaran yang normal. Kadar eosinofil tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

yaitu 7,60% sedangkan kadar eosinofil terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu 5,75%. Persentase 

eosinofil yang diperoleh berada pada kisaran 5,75-7,60% dimana persentase tersebut masih berada 

dalam batas normal. Sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa kadar kisaran normal 

eosinofil ayam adalah 3-8% [5] dan bahwa pada kisaran normal jumlah eosinofil adalah 2-8% dari 

jumlah sel darah putih [6]. 

Persentase eosinofil yang diperoleh masih berada dalam batas normal. Menurut laporan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

kandungan eosinofil darah adalah adanya reaksi dalam tubuh ayam atau berlebihan atau 

hipersensivitas respon imun terhadap alergi dan parasit serta tingkat peradangan [7].  

3.2.2 Basofil 

Kadar basofil dengan penambahan pakan mengandung enzim fitase terhadap ayam broiler 

dengan level berbeda pada penelitian ini yaitu tidak ditemukannya nilai kadar basofil. Tidak adanya 

kadar basofil bukan berarti bahwa di dalam darah tidak memiliki sel basofil akan tetapi sel basofil 

sangat jarang ditemukan. Sesuai pernyataan yang menyatakan bahwa persentase basofil dalam darah 

berkisar antara 0-3% dan basofil merupakan granulosit yang paling jarang ditemukan dalam sistem 

sirkulasi [8]. 

3.2.3 Heterofil 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar heterofil darah ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Kadar heterofil yang tertera pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kadar heterofil pada ketiga perlakuan 

berada dalam kisaran yang normal dengan rataan umum yang diperoleh yaitu 35,39%. Sesuai dengan 

penelitian yang menemukan bahwa persentase mikroorganisme heterofil normal pada ayam broiler 

berada pada kisaran 20-40% [9]. Kadar heterofil tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol P0 yaitu 

36,30% sedangkan kadar heterofil terendah terdapat pada perlakuan P3 yaitu 34,60%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata karena ayam 

dalam kondisi sehat dimana jumlah persentase heterofil pada ayam yang diberi pakan 
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mengandung enzim fitase dengan level berbeda dalam keadaan normal, sedangkan heterofil 

akan dikeluarkan oleh sumsum tulang ketika terjadi peradangan akut. Peningkatan jumlah 

heterofil secara cepat terjadi saat peradangan akut sebagai hasil respon yang diterima oleh 

sumsum tulang sedangkan penurunan heterofil dapat disebabkan oleh menurunnya jumlah 

parasit [10]. 

Kadar heterofil yang normal mengindikasikan proses pembentukan dari jenis leukosit 

heterofil berjalan dengan normal dan ayam dalam kondisi sehat. Penambahan enzim fitase 

dalam pakan ayam broiler merupakan salah satu untuk meningkatkan nilai nutrisi dan 

meningkatkan ketahanan kesehatan [11]. Menurut laporan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa heterofil mengandung zat anti bakteri yang berhubungan dengan resistensi penyakit 

dalam tubuh dan dipengaruhi oleh kontrol genetik ternak [12]. 

3.2.4 Monosit 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar monosit darah ayam broiler berpengaruh nyata (P<0,05). Hasil 

Uji Duncan menunjukkan bahwa nilai monosit ayam broiler pada perlakuan kontrol P0 8,60% berbeda 

nyata dan lebih tinggi dari perlakuan P2 5,90% tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 6,95% 

dan perlakuan P3 7,25%. Perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3. Rataan monosit yang 

diperoleh pada penelitian ini masih dalam kisaran normal yaitu 7,18%. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang menyatakan bahwa persentase monosit berkisar 5,8–13% dari total leukosit di dalam 

darah ayam dalam kondisi sehat [13]. 

Menurut laporan pada penelitian terdahulu yang menemukan bahwa monosit dapat 

memfagositosis 100 sel bakteri patogen dan menjadi sistem pengatur ketika peradangan dan 

respon imun terjadi [14]. Monosit dimobilisasi bersama dengan heterofil sehingga disebut 

sebagai lini pertahanan kedua melawan peradangan. 

3.2.5 Monosit 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar limfosit darah ayam broiler berpengaruh nyata (P<0,05). Hasil 

Uji Duncan menunjukkan bahwa nilai limfosit ayam broiler pada perlakuan kontrol P0 48,25% 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 52,25% dan P2 52,95% tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 50,55%. Perlakuan P1, P2 dan P3 tidak berbeda nyata. Rataan limfosit yang diperoleh 

pada penelitian ini masih dalam kisaran yang normal yaitu 51,08%. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

yang menyatakan bahwa persentase limfosit pada darah unggas berkisar 42–66% [15]. Laporan 

terdahulu menemukan bahwa faktor-faktor terbesar yang mempengaruhi jumlah limfosit yaitu 

lingkungan, cekaman panas dan stress karena mengakibatkan adanya respon tubuh ayam terhadap 

antigen (endoparasit, bakteri atau virus) [16]. 

Limfosit sangat berperan dalam sistem kekebalan tubuh dimana fungsi utama limfosit 

adalah memproduksi antibodi sebagai sel efektor khusus dalam menanggapi antigen yang 

terikat pada magrofag. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa limfosit bertugas merespons 

adanya antigen dan stres dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan 

sistem imun [17]. Serupa dengan pendapat bahwa limfosit merupakan elemen penting dari 

sistem kekebalan tubuh, dan fungsinya adalah untuk bereaksi terhadap antigen dengan 

membentuk antibodi [18]. 

3.2.6 Rasio heterofil-limfosit 

Nilai rasio heterofil-limfosit tertinggi yaitu perlakuan P0 0,75% dan nilai heterofil-limfosit 

terendah yaitu perlakuan P1 0,66% namun tidak berbeda jauh dengan perlakuan P2 0,68% dan P3 

0,69%. Nilai rasio H/L dapat menentukan tingkat ketahanan tubuh pada unggas dimana pada ayam 
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broiler sekitar 0,2-0,8% [18]. Pemberian enzim fitase pada pakan ayam broiler dengan level berbeda 

dapat menambah rasio heterofil-limfosit pada ayam broiler Tabel 2. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwa pada ransum yang ditambahkan enzim fitase bakal mengalami kenaikan kandungan protein 

dalam darah [19]. Menurut laporan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa rasio heterofil-

limfosit tinggi diakibatkan penyusutan jumlah limfosit sehingga sistem imunitas menjadi rendah [20], 

dan bahwa jumlah limfosit turun dapat diakibatkan oleh berkurangnya bobot organ limfoid termasuk 

bursa fabrisius dan cekaman panas [21]. Nilai rasio heterofil dan limfosit sejalan dengan pertumbuhan 

limpa, sebab pada dasarnya limpa bertugas mengambil antigen dari dalam darah yang telah berikatan 

dengan limfosit [22]. 

3.3 Glukosa 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler 

dengan level berbeda terhadap kadar glukosa ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Kandungan kadar glukosa darah pada setiap perlakuan di dalam Tabel 1 masih menunjukkan dalam 

kisaran normal. Pada perlakuan P0 225,3 mg/dL, P1 215,4 mg/dL, P2 220,6 mg/dl dan P3 215,2 

mg/dL. Nilai kadar glukosa tertinggi ayam broiler dalam penelitian ini yaitu pada perlakuan kontrol 

yaitu P0 225,3 mg/dL sedangkan kadar glukosa darah terendah yaitu pada perlakuan P3 215,2 mg/dL. 

Rataan umum nilai kadar glukosa diperoleh 219,125 mg/ dL, pada setiap perlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan nilai berkisar antara 215,2-220,6 mg/ dL. Nilai ini sesuai 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa kadar glukosa yang normal dalam darah ayam pedaging 

sekitar 197-299 mg/ dL [23]. 

 Kadar glukosa darah dalam kisaran normal artinya glukosa dalam darah sudah cukup 

terpenuhi. Selaras dengan hasil penelitian bahwa kadar glukosa darah ayam dalam kondisi 

normal menunjukkan hasil yang cukup baik sebab energi yang terletak di dalam ransum 

termanfaatkan dengan baik oleh tubuh ayam broiler [24]. 

 Apabila glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka bisa terjadi kerusakan pada 

jaringan, dimana jaringan mengalami kehilangan cairan tubuh serta kehabisan ion-ion penting 

[25]. Sebaliknya apabila kadar glukosa yang rendah menunjukkan ternak tidak mendapatkan 

pakan yang sesuai [26]. 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian enzim fitase dengan 

level berbeda pada ayam broiler berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai monosit dan limfosit, 

tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai hemoglobin, eosinofil, heterofil, basofil, nilai 

H/L dan nilai kadar glukosa.  
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